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Pemeriksaan dan pembuatan jadwal keberangkatan kapal pada Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Teluk Bayur (KSOP) masih
dilakukan secara manual, artinya belum menggunakan program aplikasi.
Hal tersebut menyebabkan sering terjadinya penjadwalan kapal yang
dempet karena kurangnya kejelasan informasi tentang jam berapa kebe-
rangkatan kapal. Penelitian yang dilakukan di Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses penjadwalan keberangkatan kapal yang ada di Pelabuhan Teluk
Bayur dan merancang sebuah sistem baru yang mampu mengatasi
kendala yang sering terjadi. Untuk itu dibangun sebuah sistem informasi
yang menggunakan bahasa pemograman Visual Basic Net 2010 untuk
pemantauan penjadwalan yang berisi dan kosong pada Pelabuhan Teluk
Bayur sehingga informasi dapat disajikan dengan cepat dan tepat.
Kelebihan dari sistem yang diusulkan ini adalah dalam pencatatan dan
disimpan dalam sebuah database sehingga memudahkan dalam pem-
buatan laporan. Selain itu sistem yang baru ini juga mampu mengatasi
jadwal berangkat kapal yang telah terisi dan yang kosong pada Pela-
buhan Teluk Bayur sehingga penjadwalan keberangkatan kapal menjadi
lebih jelas dan tepat.
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Inspection and preparation of ship departure schedule at Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Teluk Bayur (KSOP) is still done
manually, that means not yet using application program. This causes the
frequent occurrence of ship schedules attached due to lack of clarity of
information about the time of departure of the ship. The aims of this
research that conducted in the office of harbormaster and authority of
Teluk Bayur harbour are to find out how the process of scheduling the
departure of ships in the Teluk Bayur harbour and design a new system
that able to overcome the problems that often happens. Therefore, it is
built up a system information that uses Visual Basic Net 2010 prog-
ramming language to monitor schedule has been filled and empty in the
Teluk Bayur harbour, so that information can be served quickly and
properly. The advantages of the proposed system is recording and saved on
a database so it can be is easily in making reports. On the other hand, a
new system can also resolve departures ship schedule has been filled and
empty on Teluk Bayur harbour. So that departures ship schedule can be
learer and properly.
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A. Pendahuluan

Salah satu yang menjadi permasalahan pada Pelabuhan Teluk Bayur adalah
penjadwalan kapal. Karena sistem yang sedang berjalan saat ini, penjadwalan
kapal hanya mengikuti ketentuan awal saja yaitu jadwal kapal sudah ditentukan
sejakpertama kali kapal masuk di Pelabuhan Teluk Bayur tanpa mempertimbang-
kan kembali kelengkapan dokumen kapaltersebut. Padahal pengecekan secara
berkala juga sangat dibutuhkan guna melihat layak atau tidak nya kapal ini
diberlayarkan. Hingga saat ini belum ada program aplikasi yang dapat mengatasi
masalah Penjadwalan Keberangkatan Kapal pada Pelabuhan Teluk Bayur. Dengan
belum adanya program aplikasi untuk menjadwalkan keberangkatan Kapal, sangat
menyulitkan bagi Petugas Syahbandar untuk menentukan Jadwal Berangkat dan
membuat laporan. Misalnya, untuk mengetahui masih ada jadwal kosong atau
tidaknya di jam tertentu, ini masih belum bisa dilakukan karena belum adanya
program aplikasi Penjadwalan.

Dengan menggunakan sistem informasi, untuk pembuatan Surat Persetujuan
Berlayar akan sangat terbantu. Misalnya dari segi waktu, yang dapat memper-
mudah dan lebih mempercepat dalam pembuatan Surat Persetujuan Berlayar.
Selain menghemat waktu, juga keakuratan data yang dibuat dalam Surat
Persetujuan Berlayar tersebut lebih terjamin.

Aplikasi yang akan dibuat ini menggunakan VB Net 2010, yang dirancang
untuk menghindari terjadinya pemalsuan data. Oleh sebab itu, aplikasi ini dibuat
dan dirancang dengan berbagai kelebihan yang bisa mempermudah Pelabuhan
Teluk Bayur dalam mengatur keberangkatan kapal dengan melihat data yang
sebenar-benarnya agar keselamatan semua yang berada dalam kapal tersebut
benar-benar diperhitungkan. Dalam merancang sebuah aplikasi, kita harus benar-
benar mengerti alur dari masalah yang akan dibuatkan dalam bentuk aplikasi
sehingga masalah dari sistem yang lama bisa diterapkan dalam bentuk aplikasi
tersebut. VB Net 2010 adalah bahasa pemograman untuk membuat aplikasi yang
nantinya dengan aplikasi tersebut akan mempermudah bagi pengguna baik untuk
melihat data, laporan, dan lain-lain. Di dalam pengkodean pun,VB Net 2010
menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti sehingga bisa dipahami oleh
pemula. Pada VB Net 2010, juga terdapat bahasa pemograman lainnya diantaranya
C++, C#, dan lain-lain. Untuk menciptakan sebuah aplikasi menggunakan VB Net
2010, ada aplikasi tambahan yang sangat penting yaitu My Sql, Crystal Report dan
masih banyak aplikasi pendukung lainnya.

B. Metode Penelitian

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metode
pengembangan System Development Life Cycle (SDLC) Pada penelitian ini penulis
hanya sampai pada tahap implementasi sehingga tidak sampai pada operasi dan
pemeliharaan. Perancangan sistem secara umum pada tahap desain sistem
meliputi tahapan-tahapan SDLC sebagai berikut. Pertama, perencanaan, yaitu
menentukan tujuan pembentukan dari sistem baru yang akan dibuat. Kedug,
analisis, yaitu mengamati sistem yang sedang berjalan. Ketiga, perancangan desain,
yaitu membuat rancangan-rancangan yang akan memenuhi kebutuhan pada
pengembangan sistem yang baru. Adapun rancangan pengembangan sistem adalah
sebagai berikut.
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1. Context Diagram (CD)
Context Diagram (CD) merupakan gambaran umum sebuah sistem dalam

sebuah organisasi yang memperlihatkan batasan sistem, adanya interaksi
external entity dengan sistem serta informasi yang mengalir diantara entity

dengan sistem.
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Gambar 1. Context Diagram

2. Data Flow Diagram (DFD) Level 1
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan sebuah gambar pemindahan

data diantara sejumlah external entity, proses dan data store di dalam sebuah

sistem.
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Gambar 2. Data Flow Diagram

3. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan hubungan antar data dalam

basis data kepada pengguna secara logik. ERD membantu perancang/analis sistem
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pada saat melakukan analisis dan peracangan basis data karena model ini
menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan relasi antardata di dalamnya.

memiliki

Gambar 3. Entity Relationship Diagram

Tahapan yang terakhir dari SDLC adalah implementasi, yaitu penerapan
sistem baru yang telah dibuat kemudian mengevaluasi bila terjadi kekeliruan

dalam pembuatan sistem.

C. Hasil dan Pembahasan

Sistem informasi penjadwalan keberangkatan kapal adalah sebuah sistem
informasi yang dibangun untuk mengatasi dan meminimalisir masalah-masalah
dan kelemahan-kelemahan pada pelabuhan Teluk Bayur tepatnya di kantor KSOP
Teluk Bayur selama ini. Berikut adalah bentuk laporan yang dihasilkan oleh sistem

informasi penjadwalan keberangkatan kapal.

EKEMENTRIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN

APy
@

Jalan Tanjung Frick Mo _ 4
Padang 25217

KELAS II TELUK BAYUR

Taipn. {J751 ) 62533
Talpn. (0751 } &2017
Taipn. {0751 } TET358

KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN

Fax. (0751 ) TETIES
Eman: 20pS_ibayurgdyEhon  com
Bandar_EayLnfyshon com

LAPORAN KE BERANGHKATAN
Agustus 2016

MO [Ho Reglstrasl ama Kapal Hama naknoda Jam Peisbunan Tujusn  Berangkat Tanggal
T[S =i dk= 101] ERE T AOELE
AR e ceraas dk= o0 fsurabaya e AOLELE
Bl I Cahaya Baru @ Capt Darma Syah PUTE Areva | o0 jer il TOAgUELE

Gambar 4. Laporan Keberangkatan Kapal
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Gambar 5. Surat Persetujuan Berlayar
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Dari hasil aplikasi yang telah dibangun dapat diuraikan beberapa hal sebagai

berikut.

1. Teratasinya masalah pengolahan data keberangkatan kapal masih manual
dengan pencatatan di Office. Selama ini data keberangkatan diolah dengan
mengumpulkan satu persatu data yang berhubungan dengan kapal serta
data awak kapal. Tabel kapal dan awak kapal disimpan dalam bentuk
kertaskertas sehingga rawan hilang atau rusak. Setelah aplikasi ini di
implementasikan data kapal dan awak kapal di sajikan dalam bentuk
penyimpanan dalam database. Pihak KSOP tidak perlu mengarsip begitu
banyak kertas. Data-data pun menjadi lebih aman dan tidak rawan hilang
atau rusak.

2. Teratasinya masalah kesalahan dalam pencatatan data jadwal kapal
berangkat yang mengakibatkan daftar daftar kapal berangkat menjadi
tidak akurat. Sementara dengan menggunakan aplikasi waktu yang
dibutuhkan Waktu yang lebih singkat untuk membantu KSOP untuk
menyajikan laporan keberangkatan kapal setiap harinya.Setiap hari pihak
KSOPharus mengumpulkan data kapal satu persatu beserta data keamanan
fidik kapal, karena banyaknya data yang diolah terkadang ada kesalahan
dalam menentukan angsuran yang telah dibayarkan anggota sehingga
daftar piutang pinjaman menjadi tidak akurat. Setelah aplikasi ini di
implementasikan proses untuk menentukan jadwal keberangkatan kapal.
Ini tentu sangat tidak mudah karena banyaknya kapal yang datang setiap
harinya yang membutuhkan jadwal berangkat.

3. Teratasinya masalah waktu yang lama untuk menyajikan berbagai laporan.
Pembuatan laporan dalam bentuk office membutuhkan waktu yang lama.
Data kapal dan data awak terpisah sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
mengumpulkan data tersebut lama. Sementara dengan menggunakan
aplikasi lebih singkat untuk mengolah data sangat membantu KSOP untuk
menyajikan laporan tepat waktu sehingga Kantor KSOP dapat melaksa-
nakan semua tugas dengan cepat

D. Simpulan

Berdasarkan atas hasil analisis dan pembahasan bab-bab sebelumnya yang
dilakukan pada Pelabuhan Teluk Bayur maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1 Dengan adanya Sistem Informasi Penjadwalan Keberangkatan Kapal pada
Pelabuhan Teluk Bayur tepatnya di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Teluk Bayur maka proses penentuan jadwal keberangkatan
kapal sudah terkomputerisasi sehingga waktu yang dibutuhkan lebih efektif
dan efisien.

2 Petugas Syahbandar dapat dengan mudah melakukan proses pemeriksaan
keamanan kapal.

3 Dapat membantu Petugas Syahbandar untuk mencari data yang berhubung-
an dengan Kapal.

4 Pembuatan laporan menjadi lebih mudah dan cepat sehingga kecil kemung-
kinan terjadinyan kesalahan data.
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